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KORELASI TINGKAT KECERDASAN SPIRITUAL DENGAN MOTIV ~ ASI
BELAJAR MENGHAFAL AL-QU'RAN SANTRI

A. Deskripsi Teori
1. Kecerdasan spiritual
a. Pengertian kecerdasan spiritual
1) Kecerdasan menurut para ahli

Kecerdasan berasal dari kata dasar cerdas yangapegnd
konfiks ke-an. Sedangkan kecerdasan adalah pedéalas,
kesempurnaan perkembangan akal budi (seperti ke@amd
ketajaman pikiran)Spiritual mempunyai arti kejiwaan, rohani,
batin, mental, moral. jadi kecerdasan spiritual amet bahasa
artinya adalah kecerdasan yang berkenaan dengandat
kepedulian antar sesame manusia, mahluk lain, dam sekitar
berdasar keyakinan akan adanya Tuhan Yang Maha' Esa.
Kecerdasan spiritual menurut pendapat para atdt tsntang
spiritual intelligence $piritual Quotient merupakan temuan
yang menggemparkan. Hal ini dikarenakan kecerdagamntul
adalah temuan vyang disebut-sebut sebaf@ ultimate
intelligence yaitu puncak kecerdasédnKecerdasan spiritual
muncul di tengah paradigma yang masih didomina témuan
terbaru Daniel Goleman tentakgnotionallntelligence(EQ).

Menurut Khalil A. Khavari dalam buku ul&di,

mendefinisikan kecerdasan spiritual:

Spiritual intelligence is the faculty of our nonraaal

dimension the human soul. It is the diamond in ringgh
thatevery one of us has. It must be recognized for Wit
polished to high luster with great determinatiordamsed to

1Depdiknas}(amus Besar Bahasa Indonestadisi 3, (Jakarta : Balai Pustaka2002), H%7.
%Sukidi, Kecerdasan Spiritual; Mengapa SQ Lebih Penting d@ridan EQ (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 2002), him. 35
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capture lasting personal happiness. Like the ottver forms
of intelligence, spiritual intelligence is also gett to
enhancement as well as deterioration, except that i
capacityto increase seems limitless.

Kecerdasan spiritual (SQ) adalah fakultas dimensn n
material kita jiwa manusia. Inilah intan yang beltemasah,
yang dimiliki oleh kita semua. Kita harus mengemgdi
seperti apa adanya, menggosoknya sehingga mengkilap
dengan tekad yang besar dan menggunakannya untuk
memperoleh kebahagiaan abadi. Seperti dua bentuk
kecerdasan lainnya (IQ dan EQ), kecerdasan spitagat
ditingkatkan dan diturunkan. Kemampuannya untu
diturunkan tampaknya tidak terbatas.

Lebih jelas John P. Miller mengatakan bahwa keszndla
spiritual adalah mengenai kemampuan hati nurarni &dkata
nabi” yang lebih hebat dari semua jenis kecerdalsanerdasan
spiritual dipandang sebagai unsur pokok yang mé@ad
seseorang bisa mencapai kesuksesan hidup sejatk d@engan
IQ tinggi tidak menjamin mampu mengatasi berbagasatah
yang dihadapi, kecuali dia juga memiliki kecerdasgiritual
yang tinggi?

Yaacov J. Kravitz mengemukakan bahwa:

Spiritual Intelligence refers to skills, abilitiesd behaviors
required to develop and maintain a relationship ttee
ultimate source of All Being, succeed in the search for
meaning in lifefinal a moral and ethical path to help guide
us through lifeand act out our sense of meaning and values
in our personalife and in our interpersonal relationship

Kecerdasan spiritual merujuk pada ketrampilkepandaian

dan tingkah laku yang diinginkan untuk mengembangka
dan memelihara hubungan kepada Tuhan Yang Maha Esa,
sukses dalam mencari makna hidup, menemukan bentuk
moral dan etika untuk membantu menunjukkan kitarmal

*Sukidi, op cit, him. 77

*John P. MillerCerdas di Kelas Sekolah Kepribadjarerj Abdul Munir Mulkhan, Yogyakarta:
Kreasi Wacana, 2002), him. 3

>Yaacov J. Kravitz, Spiritual Intelligencg, http: //www.spiritualintelligence.com/ newsletter 1.
htm, him. 1
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menjalani hidup, dan memainkan perasaan kita akanan

dan nilai dalam kehidupan antar pribadi dan dalam

hubungan interpribadi kita.

Kecerdasan spiritual (SQ) merupakan kecerdasamggrt
manusia. Orang yang memiliki 1Q tinggi, para akaerdan
teknisi, hampir dipastikan memiliki prospek kerjand masa
depan yang cerah. Tetapi itu belum cukup untuk aénj
manusia-manusia sukses. Untuk sukses, di sampinty pe
memiliki 1Q yang tinggi juga harus bertumpu pada EQ
(kecerdasan emosional). lbaratnya, 1Q hanyalah osekida
tunggang, sedangkan EQ adalah penunggangnya. Tgtapi
semua belum cukup untuk mencapai kebahagiaan admpada
kecerdasan spiritual (SQ). kecerdasan spirituasumeber dari
fitrah manusia itu sendiri. la memancar dari keohaa diri
manusia seperti dorongan-dorongan keingintahuan g yan
dilandasi kesucian, ketulusan hati dan tappetenseegoisme”
Dalam kecerdasan spiritual, manusidiinterpretasi dan
dipandang eksistensinya sampai pada datawamenalfitriyah)
dan universal. Jadi orang-orang yang bisa berpligar memiliki
kecerdasan spiritual (SQ) dan mengetahui sesuatarase
inspiratif, tidak hanya memahami dan memanfaatkan
sebagaimana adanya, tetap mengembalikannya pada asa
ontologisnya, yakni Allah SWT Potensi kecerdasan intelektual,
emosional dan spiritual terdapat dalam keselurul@manusia.
Kecerdasan intelektual (IQ) berada di wilayah dtadain), yang
karenanya terkait dengan kecerdasan otak, rasidar na
intelektual. Kecerdasan emosional (EQ) mengambéyah di
sekitar emosi, yang karenanya lebih mengembangkaosie
supaya menjadi cerdas, tidak cenderung marah. §kalan

®SuharsonoAkselerasi Inteligensi Optimalkan 1Q, EQ dan SQ Setsleani, (Jakarta: Inisiasi
Press, 2004), him
7Ibid., him. 227
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kecerdasan spiritual (SQ) mengambil tepat di segiva, hati
(yang merupakan wilayah spirit), yang karenany&uk# sebagai
the soul’s intelligencekecerdasan hati, yang menjadi hakekat
sejati kecerdasan spiritual.

Kecerdasan spiritual (SQ) dengan sendirinya melampa
segi segi kecerdasan intelektual (IQ) dan kecerdasaosional
(EQ). Secara konseptual kecerdasan spiritual (SQ)
mengintegrasikan semua kecerdasan manusia, barkaqpun
EQ. Dengan kecerdasan spiritual (SQ), kita dihaaapkenjadi
prototip manusia yang benar benar utuh dan hqlisték secara
intelektual (1Q), emosional (EQ) dan sekaligus sgcgpiritual
(SQ)® Sangat menarik mengkaji SQ ini, justru dengan
membandingkannya terlebih dahulu dengan peta pmamadi
kecerdasan yang selama ini sudah jauh lebih pogalamapan,
yakni 1Q dan EJ. Dengan pemetaan paradigma kecerdasan ini,
diharapkan masyarakat tidak saja mengenal artimqeh®, EQ
dan SQ, melainkan untuk memperkaya dan bahkan
meningkatkan segi—segi kecerdasan spiritual yangtruyu
merupakan penyerupaan atas kualitas kecerdasdekintd (1Q)
dan kecerdasan emosional (EQ). Sesuai dengan pmmetm
kecerdasan tersebut, berikut ini dicantumkan pQaHQ dan
SQX
SQ
EQ
1Q

#3ukidi,op. cit, him. 36
’Ibid., him. 46

10Ary Ginanjar AgustianRahasia Sukses Membangkitkan ESQ Pp@@ekarta: Arga,
2003), him. 46
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Setelah mengetahui masing-masing pengertian kesarda
spiritual, dapat disimpulkan bahwa kecerdasan tspiriatau
spiritual intelligenceadalah suatu kecerdasan tertinggi manusia
yang mengajarkan nilai-nilai kebenaran, bila diikgn secara
efektif maka akan memberikan pengaruh kuat pada
perkembangan jiwa, sehingga menumbuhkan dorongan at
motivasi seseorang untuk melakukan suatu hal yangdkna.

2) Kecerdasan spiritual perspektif Islam

Spiritualisasi (Islam) mempunyai pengertsama dengan
tazkiyah al-nafasyaitu konsep AL-Ghazali dalardtya’ Ulum
al-Din tentang pembinaan mental spiritual, adalah peajwa
hidup dengan nilai-nilai agama Islam serta berfusgbagai pola
pembentukan manusia yang berakhlak baik, beriman da
bertaqwa kepada Allah SWT. Tujuan dari spirituaiissecara
Islam adalah pembentukan keharmonisan relasi jiveausia
dengan Allah, dengan seksama manusia dan makhlukidga
dengan manusia sendiri. Dalam spiritual Islam (at*gn),
kecerdasan intelektual (1Q) dihubungkan denganrkesan akal
pikiran (‘agl), sementara EQ lebih mengandalkan pada emosi diri
(naf§ dan terakhir, kecerdasan spiritual mengacu pada
kecerdasan hati, jiwa, yang menganut terminologQual'an
disebut dengangalb.** Kecerdasan spiritual memberikan banyak
kesempatan kepada manusia untuk berbuat, hanya saja
kebebasannya harus disertai dengan rasa cintamatahirkan
tanggung jawab. Ajaran Islam memberikan keleluasaan
kemerdekaan bagi pemeluknya untuk mempergunakan
kecerdasan spiritualnya. Ary Ginanjar Agustian negngkakan

bahwa kecerdasan spiritual perspektif Islam ad&&hampuan

"sukidi, op cit, him. 62.
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untuk memberi makna ibadah terhadap setiap perild&n
kegiatan melalui langkah-langkah yang bersifaafifr

Sedangkan Toto Tasmara berpendapat bahwa kecerdasan
spiritual mempunyai makna yang sama dengan keaardas
ruhaniah yaitu kemampuan untuk mendengarkan hesnnatau
bisikan kebenaran yang mengillahi dalam cara mebdam
keputusan, berempati dan beradaptasi. Rasa ruhigaihpakan
rasa yang paling fitrah yaitu sebuah potensi yata®m hakiki
ditiupkan ke dalam tubuh manusia ruh kebenarang ysstalu
mengajak kepada kebenardnlohn R. Hinnells, mengemukakan
bahwa :

Islamic spirituality is rooted in the Qur'an and &h
instructions of the Prophet Muhammad as messenger of
God. For themuslim the spiritual life is based on both the
fear and the lovef God, on obedience to God’s will and on
a search for the knowledge of God, the ultimatel gida
creation*

Spiritualitas Islam berasal dari Al Qur'an and satonNabi
Muhammad SAW sebagai utusan Allah SWT. Bagi seorang
muslim kehidupan spiritual berdasarkan pada kedmany
yaitu takut dan cinta kepada Allah, dengan mentaati
perintah Allah SWT dalam sebuah pencarian pengatahu
tentang Allah, yaitu tujuan paling tinggi/utama.
Dalam spiritual Islam (al-Qur’an), kecerdasan lekeual
(IQ) dapat dihubungkan dengan kecerdasan akalapikiaqgl),
sementara kecerdasan emosional lebih dihubungkaryade
emosi diri faf9, dan terakhir, kecerdasan spiritual mengacu
pada kecerdasan hati, yang menganut terminolo@uakn

disebut dengangalb®Qalb dalam arti luthf rabbani ruhiy

12Ary Ginanjar AgustianRahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan SiptH®
Emotional Spiritual Quotien{Jakarta : Arga, 2001), cet. IV, him. 56.

BToto Tasmarakecerdasan Ruhaniah (Transecendental Inteligenanbentuk Kepribadian
yang Bertanggung Jawab, Profesional dan Berakh(l3dkarta: Gema Insani Pre2801), him. 48.

“John R. Hinneld,.iving Religions (USA: Penguin Books, 1997), him. 674.

>sukidi, op cit, him. 8.
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(bersifat spiritual).al-Qalb merupakan alat untulengetahui

hakikat sesuatu. Hal ini sesuai dengan Al Ghozalam kitab

Ihya’'Ulum ad-din:

& Akl My 3 Glemerd! QUM g\ Ay WLy dik) e A
Bidr 10 Chbalisng GL¥! o Bylall WJall Sall 529 OLSY
Claodly

"Qalb adalah dzat yang halus bersifat ketuhanarrolaeni,

bagi sifat-sifat tersebut dengan qalb jasmaniyatkai@n.

Dan zat yang halus tersebut merupakan hakikat menus

dan dia bagian dari diri manusia yang menemukan dan

mengetahui, dan dia pula yang menerima perintamaga
dan yang disiksa."

Sedangkan dari sudut pandang model berfikir, carikir
model kecerdasan intelektual cenderung seri, seargent
kecerdasan emosional (EQ) bersifat asosiatif darerdasan
spiritual bersifat unitif (menyatukan). Paparan satstruktur
kecerdasan seperti di atas dapat diringkas daladelnsdruktur
kecerdasan antara 1Q, EQ dan SQ sebagai berikut :

STRUKTUR KECERDASAN

IQ, EQ dan SQ
Jenis kecerdasan
Perspektif IQ EQ SQ
PsikologiModern | Otak mind | Emosi pody) | Jiwa( soul)
Model Berfikir Seri Asosiatif Unitif
Al Quran ‘Adl Nafs Qalb
ProdukKecerdasan Rasional Emosional Spiritual

Spiritualitas dalam pandangan Islam merupakgan hidup

utama orang yang bertagwa dan menjadi penentu bagi

'Al-Ghazali,Ihya’ Ulum ad-Din (Beirut: Maktabah Dar al_kutub al-Arabiyah, ti¥jlll,
him.3.
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keselamatan dan kesengsaraan manusia di dunia kifem@ta
Ajaran Islam memberikan keleluasaan, kemerdekaagi ba
pemeluknya untuk mempergunakan kecerdasan spim@abSQ
mengajarkan nilai-nilai kebenaran dan membawa lkepad
kebahagiaan dan kebenaran yang hdkiBerdasarkan beberapa
pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan bahweerkasan
spiritual dalam pandangan Islam adalah kecerdasang y
berpusatkan pada rasa cinta yang mendalam kepdaa @n
segala ciptaan-Nya. Bentuk cinta kepada Allah S\aff aptaan-
Nya harus terimplementasi dalam kehidupan sehairidaam
bentuk menjalankan perintah dan menjauhi larangga-N
b. Upaya peningkatan kecerdasan spiritual
Berangkat dari peryataan Prof. Dr. Khalil dfdri yang
menyatakan bahwa kecerdasan spiritual adalah &skdHlri dimensi
non material yaitu ruh manusia, maka ada beberalppemting yang
bisa dilakukan untuk meningkatkan kecerdasan spliridalam diri
yaitu :

1) Banyak merenung persoalan secara mendalam mengenai
persoalan-persoalan hidup yang terjadi baik dirdalai sendiri
atau di luar diri sendiri.

2) Melihat kenyatan-kenyataan hidup secara utuh daryeheruh,
tidak secara parsial.

3) Mengenali motif diri yang paling dalam.

4) Merefleksikan dan mengaktualisasikan spiritualitdalam
penghayatan hidup yang kongkret dan nyata.

5) Merasakan kehadiran Tuhan yang begitu dekat saayebat

namanyaikir), berdo’a, shalat, dalam aktivitas yang I&in.

17Ary Ginanjar AgustianQp.Cit., him. 65.
BAbdul Wahid HasanAplikasi &Model Kecerdasan Spiritual (SQ) Rasulalldi Masa
Kini,(Jogjakarta: IRCiSoD, 2006), him. 85.
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Ari Ginanjar Agustin mengemukakan bahwa membangun
kecerdasan spiritual dengan menjalankan rukun Iglam rukun
iman yaitu melalalui 6 prinsip rukun iman:

1) Star principle(prinsip bintang): Iman kepada Allah SWT.

Prinsip ini merupakan landasan dari segala landasan
kecerdasan spiritual, ketenteraman kebijaksanagperkayaan
diri, integritas dan motivasi. Dalam prinsip inil@usumber-
sumber suara hat5pd Spotberasal, yang bermula dari 99 sifat
Allah SWT dan terekam dalam jiwa manusia.

Lawan terberat yang bisa membuat seseorrggdar dari
prinsip satu ini adalah daya tarik dan kemilau duli sinilah
tantangan terberat seorang manusia, memilih yaatarseperti
harta benda, atau Allah SWT yang tidak kasat ma&api
melalui “penalaran” dan “pendalaman” hati, maka semua
akan tampak nyata sekali, dan bisa dilihat melajtaan-Nya,
dan yang terpenting melalui mata hati kita senghitu “mata
keimanan”.

Pemahamaismaul Husnasecara parsial atau terpisah-
pisah, juga merupakan ‘nafsu’, (mengabaikai B#king Hat—
Berpikir Melingkar). Contoh keinginan untuk berkaesemata-
mata tanpa disadari sifat rahman dan rahim atal sifci juga
akan mengakibatkan kegagalan. Oleh karena itu, ipeman
bahwa Allah itu Esa, Bijaksana dan Adil juga harus
diperhatikan, sehingga pemahaman sifat-sifat Allalmenjadi
satu kesatuan yang tidak dapat dipisah-pisahkan.

2) Angel Principle(prinsip malaikat) : iman kepada malaikat

Prinsip yang kedua ini adalah iman kepada malaikat.
Prinsip ini dibahas tentang semua pekerjaan yatakukan
mereka dengan sepenuh hati, hanya mengabdi kepbala A
SWT, disiplin dalam menjalankan tugas dan keteladayang

YAriginanjar AgustinOp.Cit,him.121-142.
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3)

4)

bisa diambil dari sifat malaikat secara umum adalah
kepercayaan yang dimilikinya, loyalitas dan integmya yang
sangat mengagumk#fepercayaan bukanlah pemberian dari
orang lain.

Kepercayaan adalah upaya yang merupakah tirabial-
balik bagi seseorang yang telah menunjukkan irtegri
komitmen dan loyalitas. Seorang yang bisa menerapkiasip
malaikat adalah orang yang memiliki tingkat loyadittinggi,
komitmen yang kuat, memiliki kebiasaan untuk mergjadan
memberi, suka menolong dan memiliki sikap salingaga.
Leadership Principle(prinsip kepemimpinan) : Iman kepada
Nabi dan Rasul

Kepemimpinan adalah sebuah pengaruh yang berangkat

dari sebuah kepercayaan yang terbentuk dari sifahan dan
rahim-Nya, integritas, bimbingan dan kepribadianalain
melatih prinsip kepemimpinan ini juga dengan mekakushalat
secara disiplin setiap hari, kemudian dilatih daibedtuk
integritasnya melalui shalat yang tulus, dimana inalakan
membangun suatu kepercayaan serta sebuah telan@grpgtut
diikuti.

Pemimpin sejati adalah seseorang yang selalu ntancin
dan memberi perhatian kepada orang lain, sehirgghcintai.
Memiliki integritas yang kuat, sehingga ia dipem@apleh
pengikutnya. Selalu membimbing dan mengajari pengya.
Memiliki kepribadian yang kuat dan konsisten. Daangy
terpenting adalah memimpin berlandaskan suara Yeatig
fitrah.

Learning Principle (prinsip pembelajaran): Iman kepada Al-
Qur’an.
Pada setiap kali shalat, diwajibkan untuk membaaa d

menghayati surat Al-Fatihah yang merupakan intisdari
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5)

keseluruhan isi Al-Qur'an Al-Karim. Isi Al-Fatihalsecara
umum adalah sebagai dasar sikap, pujian atass#&htyang
mulia, bekal/ prinsip memberi, visi, integritas, likasi,
penyempurnaan dan evaluasi, serta prinsip ikhlasdingan
dalam surat Al- Fatihah merupakan bimbingan totaki d
penyempurnaan (lhsan). Bacaan ini akan mampu memagéln
pikiran, tindakan dan penyempurnaan seseorang ureldar
serta membandingkan antara idealisme. (Al-Fatifitahdengan
realisasi.

Dengan prinsip tersebut, seseorang memiliki kebiasa
membaca buku dan membaca situasi dengan cermatu sel
berpikir kritis dan mendalam, selalu mengevaluasnjsirannya
kembali, bersikap terbuka untuk mengadakan penysmpao
dan memiliki pedoman yang kuat dalam belajar, yaitu
berpegang kepada Al-Quran.

Vision Principle(prinsip masa depan): Iman kepada hari kiamat.

Memiliki kepastian akan masa depan dan memilik
ketenangan batiniah yang tinggi, yang tercipta kareebuah
keyakinan akan adanya “Hari Pembalasan’”. Semakiat ku
keyakinan seseorang maka semakin tinggi pula engagi
kekuatan seseorang untuk meraih impiannya.

Para ahli dan beberapa bukti nyata telah menunjukka
bahwa orang-orang besar selalu memiliki visi yangtkdi
kepalanya sebelum merealisasikan di alam nyatkhirkunci
sebuah keberhasilan, kekuatan sebuah visualisalsinmDprinsip
ini seseorang diharapkan mampu berorientasi pgdantakhir
terhadap setiap langkah yang dibuat, melakukaapséngkah
secara optimal dan sungguh-sungguh, memiliki kesaddiri
dan sosial, karena telah memiliki kesadaran akamyad “Hari
Kemudian”, memiliki kepastian akan masa depan damitiki
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ketenangan batiniah yang tinggi, yang tercipta kareebuah
keyakinan akan adanya “Hari Pembalasan”.

6) Well Organized Principlg(prinsip keteraturan): Iman kepada
ketentuan Allah SWT.

Kunci dari prinsip “keteraturan” adalah sebuah misi
Disiplin-lah yang akan mampu menjaga serta menraliladur
sistem yang terbentuk. Dan kedisiplinanlah yanghakempu
menciptakan sebuah kepastian. Tanpa kedisiplitanaa akan
hancur. Sebaliknya kedisiplinan akan menciptaktantan yang
kemudian akan menghasilkan keberhasilan.. Ketenatadalah
dasar dari manajemen. Manajemen yang baik mensfamn|
adalah suatu keseimbangan intelektual yang disianasecara
bersamaan dengan isi dan suara hati manusia, geahing
menghasilkan pola keteraturan dan manajemen yang

berkelanjutan. lImu manajemen Islam adalah menitah A SWT

dalam menata manusia dan alam semesta dalam rangka

menciptakan kemakmuran bumi sebagai visinya. Organty
hidupnya teratur adalah memiliki kesadaran, ketgaandan
keyakinan dalam berusaha, karena pengetahuan a&astlan
hukum alam dan hukum sosial. Sangat memahami akan a
penting sebuah proses yang harus dilalui, selatorieatasi
pada pembentukan sistem (sinergi) dan selalu bgaupa&njaga
sistem yang telah dibentuk.

Selain enam prinsip kecerdasan spiritual berdarsaiRukun
Iman di atas, dibawah ini juga dikemukakan limaunukslam yang
merupakan sebuah langkah fisik yang dilakukan sebarurutan
dan sangat sistematis, yaitu :

1) Mission Statemer{Penetapan Misi).
Mission statememnyaitu “Dua Kalimat Syahadat” sebagai
tujuan hidup dan komitmen kepada Tuhan. Prinsipsamgat

penting, karena akan menghasilkan kecerdasan uspiritan
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2)

3)

Akhlakul Karimah yang sangat tinggi. Bacaan syahadan
membangun sebuah keyakinan dalam berusaha, meaipta
suatu daya dorong dalam upaya mencapai tujuan,
membangkitkan keberanian serta optimisme, sekaligus
menciptakan ketenangan batin dalam menjalankanicigp.
Character BuildingPembangunan Karakter).

Pembangunan Karakter tidaklah cukup hanya dindaai
diakhiri dengan penetapan misi saja. Hal ini p@rases yang
dilakukan secara terus — menerus dan berlangsyranjseg
hidup melalui gerak shalat. Proses ini merupakamgkah
penyelarasan antara nilai-nilai dasar dan kenyalédup yang
harus dihadapi.

Shalat adalah suatu metode yang dapat meningkatkan
kecerdasan spiritual secara terus menerus. Melshalat,
seseorang akan dapat memvisualisasikan prinsipp hiydung
diperolehnya melalui keenam prinsip yang ada dalam
pembangunan mental berdasarkan Rukun Iman terdabogan
menghabiskan waktu beberapa menit sehari untuk kolcda
shalat, ia memiliki waktu untuk membuat pikirannyeenjadi
lebih rileks dan setelah itu ia dapat berpikir &gt dirinya serta
pemecahan-pemecahan masalah dalam lingkungannyaasec
jernih.

Self Controlling(Pengendalian diri)

Tujuan akhir dari pengendalian diri yang dilatihnda
dilambangkan dengan puasa sebenarnya adalah mencapa
sebuah keberhasilan, bukan merupakan sebuah pediiaari
kenyataan hidup di dunia yang seharusnya dihad@pasa
adalah suatu metode pelatihan untuk pengendalian di
Bertujuan untuk meraih kemerdekaan sejati dan pbadas
dari belenggu yang tak terkendali. Puasa yang lzki&n
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4)

5)

memelihara aset yang paling berharga yaitu suatiallahiah
(Spiritual Sosial).

Social StrengtifKetangguhan Sosial)

Sesuai kehendak dasar nurani manusia, sesungguhnya
aktivitas zakat selaras dengan suara hati diringa Huka
merupakan paksaan bathiniah. Dalam ketangguhanalsoci
dilambangkan dengan zakat karena zakat adalah dangyata
untuk mengeluarkan potensi spiritual (fitrah) menjaebuah
langkah konkret guna membangun sebuah sinergi kaag
yaitu berlandaskan sikap empat, kepercayaan, sikaperatif,
keterbukaan serta kredibilitas.

Total Action(Aplikasi Total)

Dalam aplikasi total, haji merupakan suatu lambdag
puncak “Ketangguhan Pribadi”. Haji adalah sublimasiri
keseluruhan Rukun Iman; lambang perwujudan akhir da
langkah-langkah Rukun Islam. Haji merupakan langkah
penyelarasan nyata antara suara hati dan aplikagj perpusat
kepada Allah Yang Maha Esa, dimana segala tujulriaig
berprinsip kepada yang lain. Pelaksanaan ibadaih alajah
suatu transformasi prinsip dan langkah secara {tawaf),
konsistensi dan persistensi perjuangan (sa’i), uagl dan
visualisasi dan serta mengenal jati diri spirithatika wukuf
dan terakhir haji adalah persiapan fisik serta aledlam
menghadapi berbagai tantangan masa depan (Lomiaoldu

Dari pemaparan tersebut, dapat dipahami bahwa rukun
Islam dan rukun Iman  merupakan inti dari daaray islam
yang harus diyakini dan direalisasikan dalam tiadatindakan
yang mengarakan kepada perilaku ahlaqul karimah dan
ketagwaan kita kapada Allah SWT  sereta membentuk

kecerdasan spiritual yang lebih matang.
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c. Kegunaan peningkatan kecerdasan spiritual.

Penilitian Deacon, seorang neurolog dan antropbiolpgi di
Harvard, menunjukan bahwa kita membutuhkan perkegdra di
bagian otak ftontal-lob, landasan SQ) supaya kita bisa
menggunakan bahasa. Perkembangan pada bagian ini
memungkinkan menjadi kreatif, visioner, dan fleks$ilKecerdasan
spiritual digunakan pada s&at:

Berhadapan dengan masalah eksistensial sepertispatiita
merasa terpuruk, terjebak oleh kebiasaan, kekhamatlan masalah
lalu akibat dari penyakit dan kesedihan.

Sadar bahwa kita mempunyai masalah eksistensial dan
membuat kita mempu menanganinya atau sekurang-gpayankita
damai dengan masalah tersebut. Kecerdasan spimeraberi suatu
rasa rasa yang dalam menyangkut perjuangan hidup.

Perkembangan kecerdasan spiritual dibutuhkan untrcapai
perkembangan diri yang lebih utuh. Kecerdasantaplrimengajak
kita memasuki jantungnya segala sesuatu, nilai-k#gmanusiaan
(being values): Kegembiraan, rasa humor, daya ,dqeteintaan, dan
kejujuran®

d. Indikator orang yang mempunyai kecerdasan spiritujgi dan
rendah.

Semua orang memiliki kecerdasan spiritual, tetagkatannya
bisa berbeda-beda. Perbedaan tersebut disebabkash ol
pengembangan terhadap kecerdasan spiritual yaakulldn setiap
orang berbeda. Orang yang memiliki kecerdasantsiriinggi akan
memmiliki ciri-ciri tertentu. Mereka adalah orangng fleksibel,
memiliki kesadaran diri, memiliki visi, dapat mengail hikmah dari

suatu penderitaan, berpikir holistik, menikmatikgetaan, memiliki

“Monty P. Satiadarma dan Fidelis E. WaruMendidik kecerdasan, Pedoman bagi Orang
Tua dan Guru dalam Mendidik Anak Cerd@lkarta: Pustaka Populer Obor, 2003), him.44.
lbid, Him. 45.
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sikap kritis, memaknai segala hal dalam kontekg yahih luas, dan
memaknai segala aktivitas hanyalah sebuah pengefidia

Untuk mengetahui kecerdasan spiritual bergerak kah a
perkembangan yang positif di dalam diri seseoramgka ada
beberapa ciri sebagai berilit.

1) Memiliki prinsip dan pegangan hidup yang jelas #aat yang
berpijak pada kebenaran universal baik yang beouma,kasih
sayang, keadilan, kejujuran, toleransi, integi@eai lain-lain

Orang yang mempunyai prinsip maka akan berpegadg p
keyakinannya. Mengorbankan jiwa dan raga demi kaiaen

2) Memiliki kemampuan untuk menghadapi dan memanfaatka
penderitaan dan memiliki kemampuan untuk menghadapi
melampaui rasa sakit

Orang yang mempunyai kecerdasan spiritual tindgina
melahirkan kualitas kesabaran yang tinggi pula. aBagibada
hakikatnya adalah kemampuan untuk dapat menyefesaik
kekusutan hati dan menyerah diri kepada Tuhan desgpenuh
kepercayaan menghilangkan segala keluhan dan begdalam
hati sanubari dengan segala kegelisafian.

3) Mampu memaknai semua pekerjaan dan aktivitasnyandal
kerangka dan bingkai yang lebih luas dan bermakna

Apapun profesi yang dilakukan akan dimaknai dengan
makna yang luas dan dalam dengan motivasi yang bdmusuci
yaitu dengan niat yang ihlas, demi member bukan eniaa,
demi orang lain bukan semata-mata demi dirinyay atami
manusia secara umum, dan lebih jauh lagi adalahi dem

Tuhannya.

“Aliah B. Purwakania HasaRsikologi Perkembangan Islaifdakarta: PT raja grafindo
persada, 2006), him. 313

“Abdul Wahid HasarQp.Cit, him. 69-74.

*’Sulaiman Al-KumayiKearifan Spiritual dari Hamka ke Aa GyigSemarang : Pustaka Nuun,
2004), him. 137.
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4) Memiliki kesadaran diri yang tinggi
Segala sesuatu dilakukan dengan penuh kesadaran.
Kesadaran ini menjadi bagian terpenting dari bagecerdasan
spiritual, karena diantara fungsGtd Spot” yang ada diotak
manusia adalah mengajukan pertanyaan-pertanyaarmassn
yang mempertanyakan keberadaan diri sendiri, Ség@apakah
aku sebenarnya?”, dan pentanyaan fundamentallgesmya.
Secara terperinci ciri-ciri orang yang memiliki lkedasan
spiritual adalah sebagai berikut.
1) Memiliki Visi
Mereka yang cerdas secara rohani, sangat menyzadaria
hidup yang dijalaninya bukanlah kebetulan tetapbusé
kesengajaan yang harus dilaksanakan penuh rasgutamgawab
(takwa). Hidup bukan hanya sekedar meniti karingbat dan
jabatan, melainkan tanggung jawabnya terhadap mdapan.

Seperti firman Allah dalam sutar al-Hasr ayat 18

0 EQ LA Lo I ¢ A& @083 O 43
BXUD>O0Mza I BXURCOE-07

GOy JOODCOT @O ALa
2 EQ ¢S W (¥ 3K 2N « JOXYa s~O&
O RO A Forde BXA>00xa 00
& AORN= O @ NE[A 3 A ForSe

&R ¢S AD>HAOL D¢ e

"Hai orang-orang yang beriman bertanggung jawablah
(bertakwa) kepada Allah dan hendaklah setiap diri
memperhatikan apa yang dipersiapkan untuk hari, esak
bertanggung  jawablah  (bertakwa) kepada  Allah,
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala yang kamu
kerjakan.®

Mereka yang menghayati makna ayat tersebut akapatam
dari caranya meniti perjalanan hidupnya secara.ulléreka

menjadikan masa lalu sebagai pelajaran yang sdmgatrga

“Departemen Agama Republik IndonegiaQur'an Dan TerjemahannydSemarang: Toha
Putra,1995) him.919
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untuk membuat rencana yang lebih cermat, sehinggeeka
membuat proyeksi seakan-akan mereka sudah mengetahu
gambaran dirinya di masa depan. Mereka yang ingin
mempertajam kecerdasan spiritualnya menetapkannyaisi
melampaui daerah duniawi atau yang bersifat dunisghingga
menjadikan pertemuan Allah sebagai puncak dariya¢aan visi
pribadinya yang kemudian dijabarkan dalam bentutbymsgan
baik yang terukur dan terarah. Dengan menetapkadapgan
dan keyakinan seperti itu, menyebabkan kedamaian da
kepasrahan yang luar biasa untuk selalu berbuadikad dan
memenuhi harapan diri yang merindu jumpa dernitgdm rabbi,
karena itu kita tidak mengenalihdatul wujud seperti yang
diperkenalkan Al Hallaj atau pemikiran Nicola Deanss
tentang Coincidentia oppositoruh sebagaimana di kalangan
mistik aliran kepercayaan dikenal istilamanunggalingkawula
gustiyang memberi pengertian bersatunya dzat di manalaku
Allah menyatu, kita hanya mengenal bersatunya kidiemtau
iradah Allah dengan kehendak diri kitan@nunggaling kerga
jalan yang ditempuh adalah jalan yang sesuai depgamjuk
Allah (Shirath al Mustaqimn?®

Orang yang sukses adalah orang yang bertindak denga
penuh keikhlasan rasa cinta mendalam dan keterpanggng
kuat, mereka memiliki paradigma terhadap masa depbhagai
keinginan yang menyala di dalam dadanya untuk meiajn
impiannya, harapan yang kemudian menjadi tujuamugnga.
Visi berarti menetapkan satu parameter yang jelatuku
mewujudkan apa yang belum dimilikinya untuk menjseuatu
yang nyata dan bermakna.

Karena itu, visi berkaitan erat dengan cara kitanaredang
hidup dan melihat apa yang kita perbuat dan harapespan

**Toto Tasmaragp.cit him. 8
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2)

yang ingin kita raih di masa depan, ada semacamarsgsh
bahwa apa yang kita tanam itulah yang akan kitaitima benih
kemalasan yang kita tanam maka kita akan menuaildied#n,
bila kebencian yang ada maka permusuhanlah yarspglatan
bila kita menanam cinta kasih (rahma) tentu kitanaknemetik
kedamaian hati (golbun salim) ini telah menjadiiaks ilahiah
sebuah hukum yang secara universal melekat paddn fiita
semud’ Dengan menetapkan visi berarti akan terus berupaya
untuk mencari jalan (ikhtiar) karena mereka yanglae secara
ruhaniah, memiliki kepedulian terhadap akhirat reggi
kepeduliannya terhadap duniawi.
Merasakan kehadiran Allah

Mereka yang bertanggung jawab dan cerdas secara
ruhaniah, merasakan kehadiran Allah di mana sajekaderada
(omnipresence-God is all hgreMereka meyakini bahwa salah
satu produk dari keyakinannya beragama antarantaiahirkan
kecerdasan moral spiritual yang menumbuhkan pemagaag
sangat mendalanzgug bahwa dirinya senantiasa berada dalam
pengawasan Allah. Ada kamera ilahiyah yang terusyoreti
galbunya dan mereka merasakan serta menyadari bahwalselu
detak hatinya diketahui dan dicatat Allah tanpa satapun yang
tercecer. Orang yang cerdas secara ruhaniah (sprit
merasakan pengawasan Allampniscience-the all-knowing mind

of god Allah berfirman: dalam surat Qaf ayat 16

9 JGNIO) [ [F:S HOOXAVCR Ju)
98 ORFREHCD¢e0 BILOROE “a
DOV VOS2 OAoROUD
CITeeT @0 2 DE€EQOON A

SIINE 0OV WRY 29603400
&DY.H 0.OOZ S0 s HudERO

’Ibid, him. 10
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"Dan Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia da
mengetahui apa yang dibisikkan oleh hatinya, damiKa
lebih dekat kepadanya daripada urat lehernya"(Q#af®
Kesadaran bahwa Allah senantiasa bersamanya dan
perasaan bahwa Allah menyaksikan dirinyaugyahada)
merupakan bentuk fitrah manusia, karena sejak pemtiptaan
telah ada perjanjian moral dan pengakuan/potensiutan,

Sebagaimana firman Allah dalam surat al-A’raf aya2 sebagai

berikut.
IS NeEd-4e0 XIO+@OML «OROE
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“Dan (ingatlah), ketikaTuhanmu mengeluarkan ketarun
anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengbhmbi
kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya berfirman):
"Bukankah aku ini Tuhanmu?" mereka menjawab: "Betul
(Engkau Tuban kami), Kami menjadi saksi". (kamiule&n
yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak
mengatakan: "Sesungguhnya Kami (Bani Adam) adalah
orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan Jtfan

Dengan kesadaran itu pula, sebenarnya rilkimoral akan
terpelihara, karena seluruh tindakan yang beraaal pilihan
galbinya yang berbinar cahaya (nurani) akan melahirkan

kemampuan untuk memilih atau keberpihakan yangs jelan

lugas pada prinsip prinsip iman yang sangat mekadu

“Departemen Agama Republik Indone®m,.Cit.,him.852
#Ibid, him.250
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pertemuan dengan-Nya. Mereka yang memiliki kecamlas
spiritual merasakan dirinya berada dalam limpatamnrka Allah,
dalam suka dan duka atau dalam sempit dan laparekengetap
merasakan kebahagiaasatddah, happinesskarena kepada
Allah mereka bertawakal. Tentu saja perasaan kedradillah di
dalam galbu tidak dapat datang dengan begitu sagdainkan
harus dilatih melalui keheningan batin, mungkin hal hanya
diperoleh ketik keadaan jiwa dalam kondisi konteatifjl bening
dan menarik diri untuk beberapa saat dari hirululpiunia atau
yang dalam istila sufistik dikenal dengaziah*°
3) Memiliki kualitas sabar

Sabar pada hakekatnya adalah kemampuan utdplat
menyelesaikan kekusutan hati dan menyerah diri deegaihan
dengan sepenuh kepercayaan menghilangkan segal@ahketlan
berperang dalam hati sanubari dengan segala kaigetis
Sabar merupakan sendi yang harus benar-benar &nakakoh.
Dan lebih jauh, sabar itinherendalam diri seseorang. karena
bersifatinheren maka kegagalan dalam mencapai sesuatu yang
dicita-citakan bersumber dari diri sendiri dan buldari orang
lain®?

4) Memiliki empati
Empati adalah kemampuan seseorang untuk memahami

orang lain, mampu beradaptasi dan mampu merasatmadisk
batin seseorang.
Merasakan rintihan dan mendengarkan debar jantangdglah
merupakan bentuk dari empati. Empati sosial telgdatdkan
kepada jiwa agung Rasulullah SAW, sebagaimana fiNga

dalam surat at-Taubah ayat 128 :

**Toto TasmaraQp.Cit, him. 16.

*'Sulaiman Al-KumayiKearifan Spiritual dari Hamka ke Aa Gyrgsemarang : Pustaka Nuun,
2004), him. 137
*Ibid., him. 136-137
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“Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang rasul d
kaum mu sendiri, berat terasa oleh nya penderitaanm
sangat menginginkan (keimanan dan keselamataninbagi
amat belas kasihan lagi penyayang terhadap orargor
mukmin”.

Berdasarkan uraian di atas, jelaslah bahwa analg yan
cerdas spiritualnya melihat orang lain bukan sebagaaman
melainkan kehadiran orang lain, bagi mereka yandasespiritual
merupakan anugerah, karena hanya bersama orangtu&h
dirinya akan mampu meningkatkan kualitas sebag&hial yang
memiliki multi potensi dihadapan Allah SWT, perbadadan
pluralitas dipandangnya sebagai rahmat yang akanpekaya
nuansa atiniyah.

Seorang disebut cerdas spiritual, bila hanya petkrigan
akhirat dengan tidak membutakan dirinya terhadapinya di
dunia. Tujuan hidup yang hakiki adalah menetaplkaget yang
tinggi terhadap penghargaan ke akhirat dan untukaime
ketinggian atau keluhuran hati nuraninya hanya disaktikan

dalam kehidupannya secara nyata dengan dunia.

2. Motivasi belajar menghafal al-Quran

a.

Menghafal al-Quran
1) Pengertian menghafal al-Quran.
Secara bahasa, lafal Qurér %) sama dengagiraat (s_3)
la merupakan bentuknashdar menurut wazn (pola) fu'lan
(U3=8) seperti halnya lafabhufran(o'ie) danSyukran(ol S5).

Bentuk kata kerjanya adalaljaraa’a (1% yang berarti
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(mall 5 ceall) yaitu menghimpun dan mengumpulk8Al-Quran
menjelaskan dalam kitab suci al-Quran sendiri datnnat
Hud ayat 1, Yaitu:

L&' HOGEGOMT RET G, § 0.7 105
FOMHVE ODo 12 DE€EQE€EIVID-97
YOORNERR YHONEIEO v da A~ TQY

“Alif laam raa, (inilah) suatu kitab yang ayat-dygt
disusun dengan rapi serta dijelaskan secara tegoeri
yang diturunkan dari sisi (Allah) yang Maha Bijakaa
lagi Maha tahu®*

Ayat di atas mengandung pengertian bahvw@uasn yaitu
sebuah kitab yang ayat-ayatnya ditetapkan kemudian
dijelaskan, yaitu yang ditetapkan lafalnya, ditgiean
maknanya. Karena kitab ini sempurna baik dalam
penampilannya maupun maknanya dari Yang Maha Bijeks
dalam segala perkataan dan perbuatannya, Maha k4bnige
kesudahan berbagai persoalan. Muhammad Isma’ilhiliora
dalam bukunya yang berjududl*Quran wa I'jazah al-‘llmi”
mengemukakan definisi al-Quran adalah

o Gt 3 4y 05 Gl O 198 54 S0 S
P aisl o) g aish G sakndliy 5

“Al-Quranul Karim adalah kalam Rabb semesta alangya
diturunkan melaluiRuuhul amin(Malaikat Jibril) kepada
nabi dan utusan terakhir yaitu nabi Muhammad Saw
sebagai petunjuk bagi seluruh manusia”

Para ulama menyebutkan definisi Quran yamgdekati

maknanya dalam buku “Studi lImu-limu Al-Quraral-Quran

#prof. Dr. Abdul Jalal H.A.Ulumul Quran (Surabaya:Dunia llmu 2000) him. 4
#Departemen Agama Republik Indone®m,.Cit.,him. 326

% Muhammad Isma’il IbrahimAl-Quran wa I'jazah al-‘llmi”, (Baerut: Daar al-Fikri al-
‘Arabi, t.t), him. 12.
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sebagai kalam atau Firman Allah SWT, yang dituranka
kepada Nabi Muhammad saw serta yang membacanyahadal
merupakan IbadaffAl-Quran seratus persen berasal dari Allah
SWT, baik secara lafadz maupun makna, diwahyukaadae
nabi dan rasulnya Muhammad saw melalui wahgtiJalily”
(wahyu yang jelas) dengan turunnya malaikat Jibeibagai
utusan Allah untuk disampaikan kepada Rasulullah lzan
melalui jalan wahyu yang laff. Al-Quran di khususkan
sebagai nama bagi kitab yang diturunkan kepada mmuonaal
saw, sehingga Quran menjadi nama khas bagi kilalseébagai
nama diri. Dan secara gabungan kata itu dipakaikunama
Quran secara keseluruhan, begitu juga untuk permamaa
ayatnya>®

Dari definisi tentang al-Quran di atas dagsimpulkan
definisi al-Quran adalah sebagai kalam dan firmdahASWT,
yang diturunkan kepada nabi Muhammad saw melalui
perantaraan jibril sebagai utusan allah yang tidiam mushaf
yang dijadikan sebagai pedoman bagi umat manuga se
membacanya adalah ibadah

Menghafal adalah seseorang menyampaikamadikiepala
(tanpa melihat tek). Dia mengokohkan dan menguatjamli
dalam dada, sehingga mampu menghadirkan ilmu parkaun
dia kehendaki. Jadi seorang dikatan hafal al-Qadaiah dia
menjaganya di luar kepafa.

2) Hukum menghafal al-Quran

¥Mudzakir AS,Studi llmu-llmu Al-Quran(Bogor: Litera Antar Nusa, 2004), him. 17.
$"yusuf Al-QardhawiBerinteraksi dengan al-QurafTerj. Abdul Hayyie al-Kattani,
Jakarta: Gema Insani, 1999), Cet. Il, him. 25.
BMudzakir AS,Opcit, him. 16.
$Abdul Qoyyum bin Muhammadeajaiban Hafalanterj.ummu Abas, Yogyakarta: Pustaka
Al haura, 2008, him.13.
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Para ulama bersepakat bahwa hukum menghafal akQura
adalah fardhu kifayaff. Imam as-Suyuti dalam kitabnya al-
ltgan mengatakan: “ketahuilah sesungguhnya meniglzdfa
Quran itu adalah fardhu kifayah bagi umat”

3) Kaidah-kaidah dalam menghafal al-Quran

Menghafal al-Quran bukanlah tugas yang mudah, umduk
butuh keseriusan dan ketekunan dengan memperhatikan
kaidah-kaidah pokok sebagi berikut
a) lkhas
b) Tekad yang bulat.

c) Memahami besarnya nilai amalan
d) Mengamalkan apa yang diamalkan
e) Membentengi diri dari perbuatan dosa.
f) Berdoa
g) Memahami makna ayat dengan benar.
h) Menguasai ilmu tajwid.
i) Mengulang-ulang bacaan.
]) Melakukan shalat dengan membaca ayat-ayat yang tela
dihafalkan®!
b. Motivasi belajar menghafal al-Quran

1) Pengertian Motivasi Belajar.

Motivasi adalah dorongan yang timbul pada diri
seseorang secara sadar atau tidak sadar untukukatakuatu
tindakan dengan tujuan terterffuAda juga yang mengatakan
bahwa motivasi adalah segala sesuatu yang mendorong
seseorang untuk bertindak melakukan sestiBelajar

menurut Syaiful Bahri Djamarah adalah serangkaggidtan

“°sa’'dullah,S. Q.Cara Praktis Menghafal al-QurarfJakarta: gema Insani, 2008)

“Raghib as-sirjani, Abdurrahman Abdul Khal€gra Cerdas Hafal al-Qurarterj. Sarwedi
Hasibun, Arif Mahmudi, Solo: Agqwam, 2008, him.55

“Depdikbud Kamus Besar Bahasa Indonesidakarta: Balai Pustaka 2008jn. 756

*Drs. M. Drs. M. Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikan(Bandung: PT Remaja Rosda
Karya 2000)hlm. 60.
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jiwa raga untuk memperoleh suatui perubahan tindk&h
sebagai hasil dari pengalaman individu dalam ik rdengan
lingkungannya yang menyangkut kognitif, avektif, nda
psikomotorik?*

Dengan demikian yang dimaksud motivasi belaj
menghafal al-Quran adalah keseluruhan daya periggira
dalam diri yang menimbulkan kegiatan belajar mefajhdan
memberikan arahan pada kegiatan belajar itu dacapainya
suatu tujuan yaitu dapat menghafalkan al-Quran alergik
dan benar.

2) Macam-macam Motivasi Belajar.

Pendapat mengenai klasifikasi motivasi ada bermaca
macam. Beberapa yang terkenal di antaranya adaaly y
dikemukakan oleh:

Menurut Chaplin motivasi dapat dibagi menjadi dua,
yaitu:

a) Physiological Drive ialah dorongan-dorongan yang
bersifat fisik seperti lapar, haus, seks dan sebgga

b) Social Motives ialah dorongan-dorongan yang
berhubungan dengan orang lain seperti estetis yaitu
dorongan ingin selalu berbuat baik dan etis.

SedangkawWoodWorthdanMarquis yang dikutip oleh M.
Ngalim Purwanto menggolongkan motivasi menjadi tiga
macam, yaitu:

a) Kebutuhan-kebutuhan organis yaitu motivasi yang
berkaitan dengan kebutuhan dengan dalam diri
manusia.

b) Motivasi yang timbul sekonyong-konyongniergency

motives ialah motif yang timbul jika situasi menuntut

“syaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajar (Jakarta: Rineke Cipta, 2008), him. 13
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timbulnya tindakan kegiatan yang cepat dan kuat dar
kita.

c) Motivasi objektif, yaitu motivasi yang diarahkan
kepada objek atau tujuan tertentu di sekitar kita.
Motivasi ini timbul karena dorongan dalam diri kita
tanpa kita sadaf?

Selain kedua tokoh di atas, beberapa pgikatta yang

membagi motivasi menjadi dua yaitu:

a) Motivasi Instrinstik adalah motif-motif yang menjad
aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari
luar, karena dalam dirinya sudah ada dorongan untuk
melakukan sesuatu. Contohnya anak yang senang
membaca, tidak usah ada yang menyuruhnya, ia rajin
mencari buku untuk dibacanya.

b) Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktifual
berfungsi karena adanya perangsang dari luar
contohnya anak belajar karena tahu besok paginya
akan ujian dengan mendapatkan nilai Béikalam al-
Quran ditemukan beberapa bentuk dorongan yang
mempengaruhi  manusia. Dorongan-dorongan  yang
dimaksud dapat berbentuk instingtif dalam bentukmgah
maupun dorongan terhadap hal-hal yang memberikan

kenikmatan. Hal ini sesuai dengan firman Allah Stédlam

surat al-Rum ayat 30 sebagai berikut:

“*M. Ngalim PurwantoQpcit, him. 64
“*sardiman, A.M.,Interaksi dan Motivasi Belajar MengajafJakarta: PT Raja Grafindo

Persada 2006) him. 91
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“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepadatAlla

(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakeanusia

menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fidhah.

(Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan mantigak

mengetahui” (QS. al-Rum: 30)

Ayat di atas menekankan sebuah motivasi bawaamdala
wujud fitrah, yaitu sebuah potensi dasar. Poterssad yang
memiliki makna sifat bawaan mengandung arti, batsegk
diciptakan manusia memiliki sifat bawaan yang mainja
pendorong untuk melakukan berbagai macam perbutanun,
dalam perspektif kognitif, motivasi yang lebih gid@n bagi
anak adalah motivasi intrinstik karena lebih muwtan langgeng
serta tidak tergantung pada dorongan atau pengaanig lain.

3) Fungsi motivasi belajar
Motivasi dalam belajar sangat menentukan kebedrasil

pencapaian tujuan pembelajaran. Dalam pembelajaran,

motivasi mempunyai fungsi sebagai berikut:

a) Motivasi sebagai pendorong kegiatan.
Pada mulanya anak didik tidak ada hasrat untukjdrela
tetapi karena ada sesuatu yang dicari muncullalatmya
untuk belajar.

b) Motivasi sebagi penggerak perbuatan.
Dorongan psikologis yang melahirkan sikap terhaatagk
didik itu merupakan sesuatu kekuatan yang tidak
terbendung, yang kemudian terjelma dalam bentuk
gerakan psikofisik.

c) Motivasi sebagai pengarah perbuatan.
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Anak didik yang mempunyai motivasi dapat menyeleksi
mana perbuatan yang harus dilakukan dan mana pganbua
yang diabaikaf’
4) Cara Membangkitkan Motivasi Belajar
Minat belajar pada anak dalam belajar membaca al-
Quran tidak selamanya menggebu-gebu, juga tidakneglya
akan pudar begitu saja, sebab dalam diri anakingsa tahu
terhadap sesuatu akan selalu tumbuh, dan hal irupakan
langkah awal yang harus dipahami orang tua. Matsesagai
suatu dorongan kehendak yang menyebabkan seseorang
melakukan suatu perbuatan untuk mencapai tujudanter

Dalam belajar tingkat ketekunan siswa sangat dikemt oleh

adanya motivasi dan kuat lemahnya motivasi belggrg

ditimbulkan motivasi tersebut.
Ada berbagai pendapat tentang tori motivasi di
antaranya:

a) Teori Hedonisme yaitu suatu aliran dalam filsafahy
memandang bahwa hidup itu untuk mencari kesenangan
(hedone) yang bersifat duniawi. Siswa dalam suatask
merasa gembira apabila guru matematikanya tidaktdap
hadir karena sakit. Menurut teori ini para siswauba
diberi motivasi yang tepat agar tidak malas dengan
memenuhi kemauannya.

b) Teori naluri yaitu pada dasarnya manusia memiiga t
naluri yaitu
= dorongan nafsu (naluri) mempertahankan diri
= dorongan nafsu (naluri) mengembangkan diri
= dorongan nafsu (naluri) mempertahankan atau

mempertahankan jenis.

4'Syaiful Bahri DjamarahOp.Cit, him. 157.
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Dengan dimilikinya ketiga naluri pokok itu, maka
kebiasaan-kebiasaan dan tingkah laku manusia yang
diperbuatnya setiap hari menbdapatkan dorongan atau
digerakkan ketiga naluri tersebut.

c) Teorireaksi yang dipelajari, berpandangan bahmdakan
atau perilaku manusia tidak didasarkan naluri, pteta
berdasarkan pola-pola tingkah laku yang dipelagkmii
kebudayaan ditempat orang itu hidup.

d) Teori daya pendorong yaitu perpaduan dari “teolunia
dengan teori “reaksi yang dipelajari”.

e) Teori kebutuhan vyaitu tindakan yang dilakukan oleh
manusia adalah untuk memenuhi kebutuhannya, baik
kebutuhan fisik maupun psiki8.

Pada umumnya motivasi seorang anak belajar
menghafal al-Quran itu lebih dari satu atau bersifajemuk.
Seorang anak belajar dengan rajin biasanya tidakahigarena
motivasi ingin menuntut ilmu tetapi juga karena vexi
ingin mendapat pujian, merasa butuh, meniru oramg, |
mendapatkan hadiah dan karena motivasi-motivagj yain.
Jelaslah bahwa semakin banyak motivasi yang ada gad
anak, maka akan semakin kuatlah motivasi belajarApak
mempunyai motivasi belajar karena didorong olehivast
intrinstik dan ekstrinsik. Seandainya anak dalarajae itu
didorong oleh motivasi intrisik maka anak itu bataglengan
inisiatif sendiri tanpa dorongan oleh orang lain.

Dengan kata lain motivasi intrinsik itu akan
memungkinkan seorang anak bersikap mandiri dalam
melakukan aktivitas belajar. Motivasi belajar andapat
dibangkitkan dengan mengusahakan agar anak memiliki
motivasi intrinsik dan ekstrinsik dalam belajar ntewa al-

“8M. Ngalim PurwantoQpcit, him. 74
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Quran tersebut. Sebab motivasi belajar siswa akamalsin
kuat jika anak juga memiliki motivasi ekstrinsik slamping
motivasi intrinsik.

Cara membangkitkan motivasi juga dapat dilakukan
dengan memiliki berbagai keinginan yang perlu dkniintuk
membangkitkan motivasi belajar, yaitu:

Memberi angka
Hadiah
Saingan/kompetisi
Memberi ulangan
Mengetahui hasil
Pujian

Hukuman

Hasrat untuk belajar
Minat

© 0 N o g b~ W DR

10. Tujuan yang diakuf?
5) Faktor-faktor pemengaruh Motivasi Belajar

Dalam kegiatan belajar, berlangsung dan keberimasiéa
bukan hanya ditentukan oleh faktor intelektual getmga
faktor-faktor non intelektual termasuk salah saturiglah
motivasi. Karena belajar itu adalah suatu proseg yanbul
dari dalam, maka faktor motivasi memegang peraregming
juga. Jika guru dapat memberikan motivasi yang loailam
diri peserta didik maka akan menumbuhkan dorongam d
hasrat untuk belajar yang lebih baik. Peserta didipat
menyadari pentingnya belajar dan apa tujuan yangldie
dicapai dengan pelajaran itu jika diberi perangsatigeri

motivasi yang baik dan sesi.

“9sardiman, A.M.Opcit, him.92-94
M. Ngalim PurwantoQpcit, him.104
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Usaha dan keberhasilan belajar dipengaruhi oleh banyak
faktor. Faktor tersebut dapat bersumber pada driaau di luar
dirinya atau lingkungannya.

a) Faktor-faktor dalam diri individu

Banyak faktor yang ada dalam diri siswa yang
mempengaruhi usaha dan keberhasilan belajarnydorFak
tersebut menyangkut aspek jasmani dan rohani.
Keberhasilan belajar seseorang juga dipengaruhh ole
ketrampilan-ketrampilan yang dimiliki seperti ketngilan
membaca, berdiskusi dan lain-lain.

Secara global, faktor-faktor yang mempengaruhi
belajar peserta didik dapat kita bedakan menjada du
macam, yakni:

1) faktor-faktor fisiologis, dibedakan lagi menjadiadu
a) keadaan tonus jasmani, pada umumnya melatar

belakangi aktivitas belajar. keadaan jasmani
yang segar akan lain pengaruhnya terhadap
jasmani yang tidak segar, keadaan jasmani yang
lelah akan lain pengaruhya dengan yang tidak
lelah.

b) Keadaan fungsi-fungsi jasmani tertentu terutama
fungsi indera, baik fungsinya panca indera
merupkan syarat dpatnya belajar itu dengan
baik.

2) faktor-faktor psikologis,Arden N. Frandseryang
dikutip Sumadi Suryabrata mengatakan bahwa hal
yang mendorong seseorang belajar itu adalah
sebagai berikut
a) Adanya sifat ingin tahu dan ingin menyelidiki

dunia yang lebih luas.

41



b) Adanya sifat yang kreatif yang ada pada manusia
dan keinginan untuk selalu maju.

c) Adanya keinginan untuk mendapatkan simpati
dari guru, orang tua dan teman-teman.

d) Adanya keinginan memperbaiki kagagalan yang
lalu dengan usaha baru, baik kooperasi maupun
kompetisi.

e) Adanya keinginan untuk mendapatkan rasa aman
bila menguasai pelajaran.

f) Adanya ganjaran atau hukuman sebagai akhir

belajar.

b) Faktor yang ada di luar individu yang disebut falstosial.

1) faktor-faktor non sosial, yang boleh dikata dapat
dibilang jumlahnya antara lain: keadan udara, suhu,
cuaca, waktu (pagi, siang ataupun malam)

2) faktor-faktor sosial, yaitu faktor manusia (sesama
manusia), baik manusia itu hadir maupun tidak
langsung hadir; misalnya anak sedang belajar, ada a
hilir mudik keluar masuk kamar itt.

3. Korelasi tingkat kecerdasan spiritual dan motivasnghafal al-Quran
Kecerdasan spiritual diibaratkan sebagai permatg y@rsimpan
dalam batd? Dalam terminologi Islam dapat dikatakan bahwa
kecerdasan spiritual adalah kecerdasan yang beutypapla galbu.
Qalbu inilah yang merupakan pusat kendali semuakg@nggota tubuh
manusia, la adalah raja bagi semua anggota tubog hdn, semua

aktivitas manusia berada di bawah kendalinya. &bou ini baik,

*lSumadi Suryabrat®sikologi Pendidikan(Jakarta: PT Raja Grafindo 1995) HIm. 249-252
*?SuharsonoMelecitkan 1Q, IE, IS(Depok: Inisiasi Press, 2002), him. 134.
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maka gerak dan aktivitas anggota tubuh lain akak bdemikian juga
sebaliknya® Dan hati ini merupakan cermin dari tingkah laku
seseorang sehingga baik buruk budi pekerti, tingleu manusia
ditentukan oleh kualitas hatinya.

Hadits Nabi yang diriwayatkan Bukhori dan Muslim
menyebutkan:

15k e ) Oleadl Caow 1JB ple 8 LS Wi ¢ e gl W
1) dhiae Al (B Oly Y1 1l gl adke Al o A Jguy Cotams
) a9 WIS el dd oD 131 cus.w,a\cuw

Myl 8lgy)

Telah menceritakan pada kami Abu Nuaim Dia berkata

Zakariya telah menceritakan kepada kami dari Anerkata “

Aku mendengar Nu'man bin Basir bahwa Rasulullahw sa

bersabda: Ketahuilah bahwa didalam tubuh manusia ad

segumpal daging, jika ia baik maka baiklah selyashdnya, jika

ia rusak maka rusaklah seluruh jasadnya. Ketahiilahdalah

hati.

Orang yang kecerdasan spiritualnya berkembang debgik
memiliki pemahaman tentang tujuan hidup. Danah FZaten lan
Marsall menggambarkan orang yang memiliki kecendasgiritual
tinggi sebagai orang yang mampu bersikap fleksib@lampu
beradaptasi secara spontan dan akif, mempunyaddesa diri yang
tinggi,mampu menghadapi dan memanfaatkan penderitaga sakit,
memiliki visi dan prinsip nilai, mempunyai komitmetan bertindak
penuh tanggung jawaB. Dengan demikian, kecerdasan spiritual
mengarahkan kita untuk merefleksikan secara lehliéind apa yang kita

pikir, kita inginkan, menempatkan apa yang kitainkgn kedalam

>3Abdul Wahid HasarQp.Cit, him.63.
*mam Abi Abdullah Muhammad bin Ismail bin IbrahirmtMughirah bin Barezalah

Bukhari Ja’farin,Shahih Bukhari juz I, (Beirut Liban: Darul al-Kutub al-lkmiyah, 1992M/1424),
him.23

*Monty P. Satria Darma dan Fidelis E.Waruwds), Mendidik Kecerdasan Pedoman Bagi
Orang Tua Dan Guru Mendidik Anak Cerd&3akarta: Pusataka Popular obor, 2003), him.45
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kerangka yang lebih dalam dan luas dari motivasitdauan hidup kita
yang lebih dalam

Utuk menghafal teks al-Quran dan mendalami makaagy
terkandung di dalamnya, maka dibutuhkan kesadaathwa al-Qur’'an
merupakan kebutuhan pokok untuk mewujudkan kehidugang
bahagia di dunia dan di akhirat. Karena pada dgaaindakan yang
dilakukan oleh manusia adalah untuk memenuhi kélaumoya, baik
kebutuhan fisik maupun psiki§ Motivasi dari dalam diri sendiri yaitu
berupa kesadaran makna suatu tujuan, merupakangiorgyang paling
kuat pada diri seseorang melakukan suatu tindakeara terarah untuk
mencapai tujuan.

Dengan usaha-usaha vyang telah dilakukan, Allah htela
menanamkan al-Qur’an dalam jiwa umat muhammad Yeamgih dan

suci. Firman Allah dalam al-Qur’an disebutkan:

(Gs sl Q‘ﬁl Ly V)

Tidak akan menyentuhnya kecuali orang-orang yamsgctian

(Q.S. al-Waagi'ah: 79)’

Kesucian jiwa dapat terbentuk dengan pengembangan
kecerdasan spiritual seseorang secara optimal.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kecerdsgaitual
merupakan faktor penting dalam menumbuhkan motisatiingga
seseorang terdorong dan tergerak untuk menghafalk@uran secara
baik dan terarah.

B. Kajian Peneletian Yang Relevan
Untuk menghindari adanya plagiat maka berikut pgregrtakan
beberapa literetur serta hasil penelitian yang m@&dievansinya terhadap

M. Ngalim PurwantoQpcit, him. 74
*Departemen Agama Republik Indonesq.Cit.,him. 897.
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skripsi yang akan diteliti sebagai bahan perbaradindalam mengupas
berbagai masalah yang ada, di antaranya

1. Hubungan Antara Kecerdasan Spiritual Dengan PieBigjar Agidah
Ahlak Peserta Didik di Mts Nurul Muslim Batualitpera Oleh Fitrotun
Ni'mah Tahun 2007% Di dalamnya disimpulkan bahwa ada pengaruh
yang positif kecerdasan spiritual dan prestasijlekgidah ahlak peserta
didik di Mts Nurul Muslim Batualit Jepara.

2. Studi Korelasi Antara Kecerdasan Spiritual Dengaesfasi Belajar
Pendidikan Agama Islam Siswa Smk Gajah Mungkur 2to@Gro
Wonogiri Oleh Andrea Setyawan Tahun 268&i dalamnya disimpulkan
bahwa ada pengaruh positif kecerdasan spiritual pl@stasi belajar
pendidikan Agama Islam Siswa Smk Gajah Mungkur 2toGiro
Wonogiri.

3. Pengaruh Kecerdasan Spiritual Terhadap Etos Keuyeu Di SD Al-
Azhar 25 Semarang Oleh Noor Fitria Tahun 28bDi dalamnya
disimpulkan bahwa kecerdasan spiritual berpengpaditif terhadap etos
kerja guru di SD Al-Azhar 25 Semarang.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penelitiaherbeda
dengan literature tersebut. Penelitian ini untukngetahui hubungan
kecerdasan spiritual dan motivasi belajar santridpé& pesantren Quran
al-Aziziyah Beringin Ngalian Semarang yang lebihndong kepada
kondisi psikis yaitu motivasi dalam belajar bukanatsi hasil dari

pembelajaran.

C. Pengajuan Hipotesis

*8Skipsi Fitrotunni'mah, Hubungan antara kecerdagairitsal dengan prestasi belajar akidah
ahlak peserta didik di MTs Nurul Muslim Batealitpdea tahun ajar 2006/2007,3102294,
Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN semarang,2007.

*9Skripsi Andreat Setyawan, Hubungan antara kecendapaitual dengan prestasi belajar
Pendidikan Agama Islam Siswa SMK Gajah Mungkur ZntroWonogiri Tahun Ajaran
2005/2006,3102252, Semarang: Fakultas Tarbiyah kdiarang,2007.

®9Skripsi Nur fitria, Pengaruh kecerdasan spiriteehaidap etos kerja guru di SD Al-Azhar 25
Semarang Tahun Ajaran 2006/2007 , Semarang, RakWikirbiyah IAIN WaliSongo Semarang
2007.
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Hipotesis merupakan jawaban sementara atau pemhasalyang
dipahami, jawaban ini dapat benar, atau salahiéngg pembuktian nanti
di lapangan. Sebagaimana diungkapkan oleh Sutkad : “Hipotesis
adalah dugaan yang mungkin benar, mungkin salahpksu, dan akan
diterima jika faktor-faktor yang membenarkannya’adiJ hipotesis
penelitian adalah “Jawaban sementara terhadap ahapahelitian, yang
kebenarannya masih harus diuji secara emfiris.

Dalam penelitian ini penulis mendeskripsikan hip@esebagai
berikut: bahwa ada hubungan positif antara kecardaspiritual dan
motivasi belajar menghafal al-Quran santri pondelasantren Quranil
Aziziyah.

Mengingat hipotesis adalah jawaban atau dugaanréaraeyang
mungkin benar atau mungkin salah, maka dilakukangkaian pada
bagian analisis data untuk mendapat bukti apakadidsis yang diajukan

itu dapat diterima atau tidak.

®1sutrisno HadiMetodologi Research (Yogyakarta : Andi Offset, 2000), him. 63.
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